
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil beberapa

kesimpulan antara lain adlah sebagai berikut :

1. Pengoperasian peangkapan dilakukan pada malam hari dan nelayan turun kelaut

untuk melakukan operasi yang telah ditentukan. Setelah itu, alat tangkap

diturunkan (setting) pada pukul 03.37 WIB dengan kedalaman 40-50 meter.

Selanjutnya alat tangkap dinaikan ke atas kapal (hauling) pada pukul 05.30 WIB

dengan menggunakan alat pemutar tali (roller).

2. Tipe alat tangkap bagan tersebut berbentuk kubus yang mempunyai tinggi, lebar,

dan panjang yang sama dan lebar lantai yang sama juga yang telah didisain

seperti sejak dahulunya. Dimana tinggi 22 meter, lebar 22 meter, dan panjang 22

meter, dan lantai mempunyai ukuran yang sama pula dengan ukuran mata jaring

0,2 cm. kapal KM. Anak Rantau yang menggunkan rumpon sebagi alat bantu

penangkapan yang akan memudahkan dalam mencari gerombolah ikan pada

suatu perairan membutuhkan investasi sebesar kurang lebih Rp.600.000.000 yang

di produksi pada tahun 2006.

3. Hasil tangkapan pada alat tangkap bagan dengan munggunakan rumpon pada

hari pertama sebanyak 9,5 Keranjang dengan berat kurang lebih 235 kg, dan pada

hari ke dua sebanyak 24 keranjang dengan berat 600 kg. Jenis ikan yang

tertangkap pada alat tangkap Bagan dengan menggunakan alat bantu Rumpon di

hari pertama adalah Cumi (Loligo Sp), Teri (Stolephurus Sp) Maco / Peperek

(Leiognthus agoulus). Sedangkan ikan yang tertangkap pada hari ke dua yaitu

Cumi (Loligo Sp), Teri (Stolephurus Sp) Maco / Peperek (Leiognthus agoulus)

Gabua / Giant Travelly (Caranx Ignobilis).



5.2. Saran

Untuk meningkatkan produksi maka disarankan pada nelayan bagan yang

belum menggunakan Rumpon agar dapat menggunakan rumpon dalam operasi

penangkapan Bagan bagi masyarakat pesisir atau nelayan Sumatera Barat. Karena

dengan menggunakan Rumpon dapat membantu nelayan dalam menentukan

gerombolan ikan dengan cepat didalam suatu perairan, sehingga waktu yang

digunakan lebih efesien, sehingga dapat dimanfaatkan secara optimal dan

berkelanjutan dalam meningkatkan pendapatan bagi masyarakat pesisir atau nelayan

Sumatera Barat.
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